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ANALISA FINANSIAL USAHATANI APEL (Malus Domestica) 

DI KECAMATAN PANTAI CERMIN KABUPATEN SOLOK 

(Studi Kasus Pada Kelompok Tani Tanjung Harapan) 

 

Abstrak 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi penghasil apel di 

Indonesia. Produksi apel di Sumatera Barat pada tahun 2021 adalah sebesar 

174,75 kuintal dengan sentra produksi di Nagari Surian Kabupaten Solok yang 

baru dikembangkan sejak tahun 2015. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat keuntungan secara finansial dan bagaimana cara budidaya 

apel pada usahatani apel di Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (Case Study). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknis budidaya apel yang dilaksanakan petani di Kecamatan 

Pantai Cermin sudah hampir sesuai dengan petunjuk teknis budidaya apel serta 

literatur. Besarnya keuntungan usahatani apel di Kecamatan Pantai Cermin pada 

tahun 2022 adalah Rp. 20.241.093. Secara ekonomi usahatani apel di Kecamatan 

Pantai Cermin telah memberikan keuntungan karena diperoleh B/C sebesar 1,28 

dan usahatani ini layak untuk diusahakan karena diperoleh R/C sebesar 2,28 serta 

tingkat pengembalian modal (BEP) diperoleh pada nilai sebesar Rp. 5.380.647. 

 Saran untuk kelompok tani yaitu karena usahatani apel ini dilakukan pada lahan 

ketua kelompok, maka untuk sewa lahan sebaiknya diatur dalam kesepakatan 

tertulis agar tidak terjadi salah paham nantinya. 

 

Kata kunci: apel, analisa finansial, usahatani. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mana sebagian besar 

penduduknya berprofesi sebagai petani. Menurut Badan Pusat Statistik (2022),  

sebanyak 40,64 juta penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian, hal ini menunjukkan bahwa besarnya peranan sektor pertanian dalam 

menopang perekonomian dan memiliki implikasi penting dalam pembangunan 

ekonomi kedepan. Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki banyak potensi 

pada sektor pertanian yang berkontribusi terhadap Pendapatan Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia serta bagi peningkatan devisa dalam kegiatan ekspor di pasar 

internasional. Menurut Badan Pusat Statistik (2022), sektor pertanian menjadi 

salah satu sektor yang memiliki pengaruh besar terhadap distribusi Pendapatan 

Domestik Bruto (PDB) yang mencapai 12,98% dengan pertumbuhan sebesar 

1,37%. Posisi sektor pertanian masuk tiga besar PDB lapangan usaha yang 

tumbuh bersama sektor industri dan pertambangan. 

Hortikultura sebagai salah satu sub sektor pertanian yang berperan penting 

dalam meningkatkan pendapatan petani dan berkontribusi terhadap Pendapatan 

Domestik Bruto (PDB). Pada tahun 2020 sub sektor hortikultura berkontribusi 

sebesar 1,62% terhadap PDB, meningkat dari tahun sebelumnya yang sebesar 

1,51% (Badan Pusat Statistik, 2020) (lampiran 1). Komoditas hortikultura 

merupakan komoditas yang memiliki prospek cerah dalam sektor pertanian 

khususnya buah-buahan. Pengembangan buah-buahan berpola agribisnis dan 

agroindustri sangat baik karena terjadinya peningkatan permintaan terhadap 
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komoditas tersebut. Hortikultura dibedakan menjadi beberapa jenis tanaman yaitu 

tanaman sayuran, tanaman buah-buahan, dan tanaman florikultura.  

Salah satu komoditas hortikultura yang cukup diminati dan dikembangkan 

di Indonesia adalah buah apel. Buah apel merupakan komoditas hortikultura yang 

layak dikembangkan karena memiliki peluang pasar yang cukup besar dan banyak 

digemari oleh masyarakat. Buah apel memiliki nilai ekonomis yang bisa dilihat 

dari tingkat harga. Buah apel ini cocok ditanam didaerah dataran tinggi. Rasa 

manis dan segar dari buah apel yang membuat banyak orang menyukainya 

sehingga membuat harga apel dipasaran lebih mahal dibandingkan dengan buah 

lainnya.  

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang menghasilkan apel di 

Indonesia. Produksi apel di Sumatera Barat pada tahun 2021 adalah sebesar 

174,75 kuintal (Badan Pusat Statistik, 2021). Dari keseluruhan kabupaten/kota 

yang ada di Provinsi Sumatera Barat, Kabupaten Solok merupakan daerah satu-

satunya penghasil apel dengan lokasi kebun yang memiliki ketinggian 1.400 m 

dpl yang sangat mendukung tumbuh suburnya apel di daerah ini. 

Di Kabupaten Solok, apel dihasilkan di Nagari Surian Kecamatan Pantai 

Cermin. Sehingga Nagari Surian saat ini dikenal sebagai Nagari penghasil apel. 

Budidaya apel awalnya dikembangkan oleh Kusmaji ketua kelompok tani 

Tanjung Harapan. Pohon apel yang saat ini dikembangkan di Nagari Surian sudah 

mencapai ±500 batang dengan luas lahan ±1 ha, dan berpotensi untuk 

dikembangkan sampai ±10 ha 

Jenis apel yang dikembangkan di Nagari Surian sebanyak 4 varietas, yaitu: 

Manalagi, Anna, Rome Beauty (apel merah), dan Australi. Selama 3 tahun 
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terakhir apel varietas Manalagi sudah mulai berproduksi, sedangkan varietas 

Anna, Rome Beauty (apel merah), dan Australi baru mulai berproduksi pada 1 

tahun terakhir. Rata-rata produksi apel per musim panen baru mencapai 8 kg 

sampai 10 kg per batang. Pada saat sekarang ini pohon apel yang berproduksi 

sudah mencapai ± 400 batang. 

Berdasarkan survey pendahuluan, harga buah apel ditingkat petani di 

Nagari Surian sebesar Rp. 20.000 per kg. Sementara berdasarkan penelitian 

Budiman (2018), pada tingkat harga Rp. 9.757 per kg sudah bisa menghasilkan 

keuntungan pada tahun ke 5. Penelitian ini juga didukung dari penelitian Imama 

dan Hidayati  (2018), bahwa tanaman apel dapat memberikan keuntungan apabila 

produksi apel sudah mencapai 58 kg per batang dengan asumsi panen 2 kali dalam 

1 tahun. Dikatakan menguntungkan apabila tanaman tersebut sudah mencapai 

produksi 13 kg per batang dalam 1 kali musim panen. Lebih lanjut ditegaskan lagi 

oleh Budiman (2018), bahwa tanaman apel akan memberikan keuntungan sampai 

umur tanaman mencapai 26 tahun. Sedangkan untuk pengembalian modal 

diperoleh pada tahun ke 4.  

Seperti yang telah dijelaskan oleh Budiman (2018), bahwa keuntungan 

akan diperoleh apabila dalam satu kali musim panen tanaman sudah mencapai 

produksi 13 kg per batang, sementara di Nagari Surian dalam satu kali musim 

panen produksi apel rata-rata baru mencapai 4 – 8 kg per batang. Untuk mencapai 

keuntungan, produksi apel di Nagari Surian butuh peningkatan sebesar 5 kg lagi, 

sedangkan produksi apel sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca. Di Nagari Surian 

memiliki faktor cuaca yang berubah-ubah yang akan berdampak terhadap tanaman 
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apel, seperti buah apel yang berjamur bahkan sampai membusuk sehingga 

produksi tanaman apel menurun. 

Mengingat tanaman apel di Nagari Surian baru dikembangkan pada tahun 

2015, untuk itu perlu kiranya dilakukan penelitian yang berjudul “Analisa 

Finansial Usahatani Apel (Mallus Domestica) di Kecamatan Pantai Cermin 

Kabupaten Solok (Studi Kasus Pada Kelompok Tani Tanjung Harapan)” 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana budidaya apel di Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok? 

2. Seberapa besar tingkat keuntungan budidaya apel bagi petani di Kecamatan 

Pantai Cermin Kabupaten Solok? 

3. Bagaimana kelayakan dan tingkat pengembalian modal pada usahatani apel di 

Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui budidaya apel di Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok. 

2. Mengetahui tingkat keuntungan budidaya apel bagi petani di Kecamatan Pantai 

Cermin Kabupaten Solok. 

3. Mengetahui kelayakan dan tingkat pengembalian modal pada usahatani apel di 

Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, untuk menambah ilmu pengetahuan dibidang sosial ekonomi 

pertanian, khususnya mengenai analisis kelayakan usahatani apel. 

2. Bagi petani, sebagai acuan untuk pengembangan budidaya apel. 
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3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan 

pengaplikasian teori analisis yang diperoleh di perkuliahan dengan kondisi 

dilapangan. 

4. Bagi pemerintah, sebagai bahan informasi untuk mendorong dan mendukung 

kegiatan petani atau kelompok tani dalam melakukan usahataninya.



 

 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelompok tani Tanjung 

Harapan Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Budidaya tanaman apel yang dilakukan oleh kelompok tani Tanjung 

Harapan sudah hampir sesuai dengan budidaya tanaman apel yang 

dianjurkan oleh kementrian pertanian. 

2. Usahatani apel yang dilakukan oleh kelompok tani Tanjung Harapan 

memperoleh keuntungan pada tahun 2022 sebesar Rp. 20.241.093. 

3. Usahatani apel yang dilakukan oleh kelompok tani Tanjung Harapan layak 

diusahakan karena R/C yang diperoleh sebesar 2,28 dan untung karena 

nilai B/C diperoleh sebesar 1,28 serta untuk tingkat pengembalian modal 

(BEP) pada nilai Rp. 5.380.647. 

B. Saran 

Adapun saran yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kelompok Tani Tanjung Harapan 

Upaya untuk meningkatkan hasil produksi yang optimal, diharapkan 

kelompok tani Tanjung Harapan dapat melakukan budidaya tanaman apel sesuai 

dengan aturan lembaga pertanian. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dikemudian 

hari, diharapkan kelompok tani Tanjung Harapan membuat perjanjian tertulis 

tentang sewa lahan antara ketua kelompok dengan anggota. 
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2. Bagi Peneliti 

Saran dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, 

diharapkan peneliti dapat melakukan penelitian mendalam dan menggali lebih 

rinci lagi tentang analisis finansial usahatani. 

3. Bagi Mahasiswa 

Saran dari penelitian ini adalah untuk melakukan penelitian dengan 

permasalahan dan metode yang hampir sama, diharapkan mahasiswa dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Pemerintah 

Saran dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan informasi untuk mendukung kegiatan kelompok tani dalam menekuni 

usahataninya. 
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